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This study aims to examine the influence of Islamic financial 

technology (Islamic fintech) usage and financial literacy on the 

financial behavior of the Muslim community in Jambi City in the digital 

era. The study employed a quantitative approach using an 

associative research design. Data were collected through 

questionnaires distributed to Muslim residents of Jambi City who met 

the research criteria. The sample was selected using purposive 

sampling, and the data were analyzed using SPSS through validity 

and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination 

analysis. The results indicate that the use of Islamic fintech has a 

positive and significant effect on the financial behavior of the Muslim 

community in Jambi City. In contrast, financial literacy does not have 

a significant effect on financial behavior. However, Islamic fintech 

usage and financial literacy simultaneously have a positive and 

significant effect on financial behavior. These findings suggest that 

the utilization of Islamic fintech services contributes to better financial 

management, while the level of financial literacy has not yet been fully 

reflected in individuals' financial behavior. This study is expected to 

contribute to the development of knowledge in the field of Islamic 

finance and provide practical insights for policymakers, Islamic 

financial institutions, and Islamic fintech providers in improving 

financial services and financial education for the community. 
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A. Pendahaluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama di bidang keuangan. Layanan keuangan 

yang sebelumnya bersifat tradisional kini bertransformasi menjadi berbasis digital. 

Dalam hal ini, Financial Technology (Fintech) berperan penting sebagai inovasi 

yang menggabungkan teknologi dengan layanan keuangan untuk memberikan 

solusi yang lebih efektif, cepat, dan mudah diakses. Di Indonesia, fintech menjadi 

faktor utama dalam meningkatkan inklusi keuangan, terutama karena kondisi 

geografis sebagai negara kepulauan. Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi 

mobile, artificial intelligence (AI), dan blockchain memungkinkan layanan 

keuangan menjangkau masyarakat yang sebelumnya belum terlayani.Seiring 

dengan itu, industri keuangan Islam global juga mengalami pertumbuhan pesat. 

Pada tahun 2024, total aset keuangan Islam dunia mencapai US$ 3,88 triliun, 

meningkat 14,9% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini didorong oleh 

perkembangan fintech syariah yang nilai pasarnya mencapai US$ 161 miliar pada 

periode 2023/2024 dan diproyeksikan meningkat menjadi US$ 306 miliar pada 

tahun 2028 dengan CAGR sebesar 13,6%. Hal ini menunjukkan peluang besar 

fintech syariah dalam memperluas layanan keuangan berbasis prinsip Islam. 

Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, fintech syariah 

memiliki potensi yang sangat besar. Dukungan regulasi pemerintah dan 

perkembangan ekosistem digital menjadi faktor pendorong utama. Fintech syariah 

hadir untuk menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam, 

seperti menghindari riba, gharar, dan maisir, serta memberikan kemudahan akses 

secara online. Layanan yang ditawarkan meliputi pembayaran digital, pembiayaan 

berbasis peer-to-peer lending syariah, hingga pengelolaan zakat dan wakaf 

digital.Namun demikian, kemudahan akses fintech tidak selalu diikuti dengan 

perubahan perilaku keuangan yang lebih baik. Perilaku keuangan mencerminkan 

kemampuan individu dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, 

investasi, serta pengambilan keputusan keuangan. Di era digital, kemudahan 

akses dapat memberikan manfaat, tetapi juga berpotensi mendorong perilaku 

konsumtif jika tidak diimbangi dengan pemahaman keuangan yang memadai. 
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Penelitian oleh Sri & Rafiqoh (2025) menunjukkan bahwa fintech berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, di mana kemudahan 

akses dan penggunaan teknologi keuangan mampu meningkatkan pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. 

Selain penggunaan fintech, faktor lain yang sangat mempengaruhi perilaku 

keuangan adalah literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami konsep keuangan serta mengelola keuangan secara 

efektif dan efisien. Literasi keuangan mencakup pengetahuan tentang pengelolaan 

keuangan, perencanaan keuangan, investasi, serta pemahaman terhadap risiko 

keuangan. 

Berdasarkan penelitian oleh puput (2022) diketahui bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, baik secara 

langsung maupun melalui financial technology (fintech) sebagai variabel 

intervening. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa fintech mampu menjadi 

mediator yang memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan perilaku 

keuangan pada pelaku UKM di Kota Jambi Di Indonesia, tingkat literasi keuangan 

masih tergolong rendah, terutama dalam konteks keuangan syariah. Hal ini 

berdampak pada rendahnya kebiasaan menabung dan minimnya pemanfaatan 

layanan keuangan syariah. Data OJK menunjukkan bahwa meskipun inklusi 

keuangan meningkat menjadi 80,51% pada tahun 2025, tingkat literasi keuangan 

hanya mencapai 66,46%. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara akses 

dan pemahaman masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan.Dalam 

masyarakat Muslim, literasi keuangan syariah memiliki peran penting karena tidak 

hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga nilai religius. Namun, masih 

banyak masyarakat yang belum memahami perbedaan antara produk keuangan 

syariah dan konvensional, sehingga memengaruhi perilaku dalam memanfaatkan 

layanan keuangan.Di Provinsi Jambi, khususnya Kota Jambi, peluang 

pengembangan fintech syariah sangat besar. Mayoritas penduduk beragama 

Islam (lebih dari 95% di provinsi dan sekitar 87% di kota), serta tingkat penggunaan 

internet yang tinggi (93,01% rumah tangga). Namun, terdapat ketimpangan antara 

tingkat inklusi keuangan (85,19%) dan literasi keuangan (46,49%). Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap layanan keuangan sudah tinggi, 

pemahaman masyarakat masih rendah.Fenomena tersebut menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara potensi fintech syariah dengan tingkat pemanfaatannya. 

Rendahnya literasi keuangan dan pemahaman terhadap prinsip syariah menjadi 

kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menganalisis pengaruh fintech syariah dan literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan masyarakat Muslim di era digital, khususnya di Kota Jambi. 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya ketidak sesuaian antara potensi 

besar penggunaan fintech syariah dengan tingkat pemanfaatannya oleh 

masyarakat muslim. Rendahnya literasi keuangan, keterbatasan pemahaman 

terhadap prinsip syariah. Sehingga, diperlukan studi empiris untuk menentukan 

sejauh mana perilaku keuangan dengan komunitas muslim di era digital 

dipengaruhi oleh penggunaan fintech syariah dan literasi keuangan, terutama di 

Kota Jambi. 

Gambar 1.1 

Hasil Pra Kuesioner Mengenai Penggunaan Fintech Syariah 

Apakah anda menggunakan layanan pembayaran digital berbasis syariah 

(misalnya dompet digital syariah). 

 

Sumber: Data Pra-Riset Google From 2025 (diolah Peneliti) 

Dari hasil observasi awal dari survei 20 responden terlihat bahwa penggunaan 

layanan pembayaran digital berbasis syariah masih tergolong rendah. Mayoritas 

responden memilih netral (52,6%), diikuti oleh tidak setuju (15,8%), sedangkan 

yang setuju (21,1%) dan sangat setuju (10,5%) masih relatif sedikit. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran yang cukup tentang keuangan 

Islam, penerapan fintech Islam dalam kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya 

mencerminkan hal tersebut. 
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Gambar 1.2 

Hasil Pra Kuesioner Mengenai Literasi Keuangan 

Apakah anda memahami tentang perbedaan antara produk keuangan syariah dan 

produk keuangan konvensional? 

 

Sumber: Data Pra-Riset Google From 2025 (diolah Peneliti) 

Selanjutnya, dari hasil observasi awal dari survei 20 responden terlihat bahwa 

diagram kedua menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah responden 

relatif lebih baik. Hal ini tercermin dari dominasi jawaban setuju (55%) dan sangat 

setuju (20%) terhadap pernyataan pemahaman perbedaan antara produk 

keuangan syariah dan konvensional. Namun, masih terdapat 25% responden yang 

bersikap netral, yang menandakan bahwa sebagian anggota masyarakat belum 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep dan fitur perbankan Islam. 

Kondisi ini mencerminkan munculnya literasi keuangan Islam, tetapi masih 

memerlukan penguatan melalui edukasi yang lebih masif dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, dari hasil observasi awal dari survei 20 responden terlihat bahwa 

diagram ketiga menunjukkan bahwa perilaku keuangan terlihat sebagian besar 

responden berada pada kategori netral (50%), yang menunjukkan bahwa banyak 

individu belum memiliki kebiasaan yang jelas dan konsisten dalam menyusun 

anggaran keuangan. Sementara itu, sebanyak 35% responden menyatakan setuju 

dan 10% sangat setuju, yang mengindikasikan bahwa sebagian responden sudah 

mulai memiliki kesadaran dalam melakukan perencanaan keuangan sebelum 

melakukan pengeluaran, meskipun jumlahnya masih terbatas. Di sisi lain, masih 

terdapat responden yang tidak setuju, yang mencerminkan bahwa sebagian 

masyarakat belum melakukan pengelolaan keuangan secara terencana. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku perencanaan keuangan masyarakat 

masih tergolong rendah hingga sedang, sehingga menunjukkan adanya 
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kesenjangan antara pemahaman dan praktik pengelolaan keuangan. Oleh karena 

itu, diperlukan peran faktor seperti literasi keuangan dan penggunaan fintech 

syariah untuk mendorong peningkatan perilaku keuangan yang lebih bijak dan 

terstruktur di era digital. 

Berdasarkan ketiga diagram pra-riset, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah masyarakat tergolong cukup baik, namun kondisi tersebut 

belum diiringi dengan tingkat penggunaan fintech syariah serta perilaku keuangan 

yang optimal. Hal ini tercermin dari masih rendahnya pemanfaatan fintech syariah, 

meskipun pemahaman keuangan masyarakat sudah berada pada tingkat yang 

memadai, tetapi belum diimplementasikan secara konsisten dalam praktik 

keuangan sehari-hari. Berdasarkan studi terdahulu, penelitian terkait fintech dan 

literasi keuangan masih menunjukkan keterbatasan. 

Penelitian Zulfa (2025) hanya berfokus pada pelaku UMKM, sementara 

penelitian Liska, Wediawati, dan Machpudin (2022) menitikberatkan pada 

mahasiswa dan belum mengkaji konteks keuangan syariah secara spesifik. 

Penelitian Ramadhan (2021) masih bersifat konseptual dan belum menguji 

hubungan antarvariabel secara kuantitatif. Dengan demikian, terdapat celah 

penelitian berupa kurangnya kajian empiris yang menguji pengaruh penggunaan 

fintech syariah dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan masyarakat 

Muslim pada konteks lokal dan era digital. 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Financial Technology(FinTech)  
 

a. Pengertian financial technology (fintech) syariah 

Technology Acceptance Model (TAM), merupakan inovasi dalam 

sektor jasa keuangan yang mengintegrasikan teknologi modern untuk 

mempermudah berbagai aktivitas keuangan seperti pembayaran, investasi, 

pinjaman, transfer dana, dan perencanaan keuangan. Menurut The National 

Digital Research Centre (NDRC), fintech adalah bentuk pembaruan layanan 

keuangan berbasis teknologi. 
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Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), 

penerimaan fintech dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: 

• Perceived Ease of Use (kemudahan penggunaan): sejauh mana teknologi 

mudah digunakan tanpa usaha besar.  

• Perceived Usefulness (manfaat): sejauh mana teknologi memberikan 

manfaat dan meningkatkan kinerja.  

Pada fintech syariah, kedua aspek ini sangat penting, ditambah 

dengan kesesuaian terhadap prinsip syariah yang meningkatkan 

kepercayaan masyarakat Muslim dalam menggunakannya. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017, fintech 

harus: 

1. Bersifat inovatif  

2. Berdampak pada model bisnis/teknologi  

3. Memberikan manfaat bagi masyarakat  

4. Dapat digunakan secara luas  

5. Memenuhi ketentuan tambahan dari BI  

Di Indonesia, fintech syariah diperkuat oleh Fatwa DSN-MUI No. 

117/2018, yang mendefinisikan fintech syariah sebagai layanan 

pembiayaan berbasis teknologi yang menghubungkan pemberi dan 

penerima dana melalui platform digital sesuai prinsip Islam. 

Operasionalnya menggunakan akad seperti mudharabah, musyarakah, 

ijarah, qardh, dan wakalah, serta wajib menghindari riba, gharar, dan 

maysir. 

 

b. Prinsip Fintech Syariah 

Fintech syariah berlandaskan prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu: 

1. Larangan riba (bunga) 

Tidak diperbolehkan adanya tambahan yang bersifat zalim dalam 

transaksi keuangan. Riba dilarang dalam Al-Qur’an (QS. Ar-Rum: 39) dan 

hadits.  

2. Menghindari gharar (ketidakpastian) 

Transaksi harus jelas dan tidak mengandung unsur spekulasi atau 

ketidakjelasan (QS. Al-Maidah: 90 dan HR. Muslim).  

3. Menghindari maysir (perjudian) 

Tidak boleh ada unsur untung-untungan atau spekulasi berlebihan. 

Transaksi harus berbasis kegiatan ekonomi nyata.  

4. Keadilan dan transparansi 

Semua pihak harus memperoleh informasi yang jelas, jujur, dan memiliki 

hak serta kewajiban yang seimbang.  
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5. Kepatuhan terhadap akad syariah 

Transaksi menggunakan akad seperti murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah, serta mengikuti aturan syariah secara menyeluruh.  

c. Jenis-Jenis Financial Technology Syariah 

Berikut jenis fintech yang sudah ditentukan taraf syariahnya yaitu: 

1) Peer-to-peer Lending (Pinjaman berbasis teknologi). 

Platform yang mempertemukan (investor) dengan peminjam (individu) 

dengan memakai akad syariah seperti mudharabah (bagi hasil) atau 

musyarakah (kerja sama) untuk modal usaha, bukan pinjaman berbunga. 

2) Uang elektronik (e-Money). 

Uang elektronik (e-Money) adalah layanan dompet digital atau kartu 

prabayar operasionalnya mematuhi prinsip-prinsip syariah islam. Seperti 

tidak digunakan untuk transaksi yang berunsur riba (bunga), gaharar 

(ketidakpastian) dan maysir(perjudian). 

3) Gerbang pembayaran (Paymen Gateway). 

Gerbang pembayaran (Paymen Gateway) merupakan sistem 

pembayaran digital yang memproses transaksi online sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Oleh karena itu, sebagai umat Islam, menjadi kewajiban kita untuk 

menerapkan dan memanfaatkan fintech syariah sesuai dengan Sunnah 

dan Al-Qur'an. 

2. Literasi Keuangan 
 

a. Pengertian literasi keuangan 

Literasi keuangan merupakan bentuk modal manusia berupa 

pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola aktivitas keuangan yang 

berpengaruh terhadap perilaku dan kesejahteraan finansial. Literasi ini 

mencerminkan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan, 

produk, layanan, manfaat, risiko, serta prosedur keuangan sehingga mampu 

mengambil keputusan yang tepat, bijak, dan bertanggung jawab dalam 

mengelola keuangan pribadi.Pentingnya literasi keuangan terlihat dari 

perannya dalam membantu individu mengelola berbagai instrumen keuangan 

seperti tabungan, asuransi, dan investasi. Tingkat literasi yang tinggi 

berkorelasi dengan kemampuan mengatasi masalah keuangan serta 
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mendorong perilaku ekonomi yang disiplin, seperti rutin menabung, tepat waktu 

dalam memenuhi kewajiban, dan bijak dalam menggunakan kredit. 

Dalam perspektif Islam, literasi keuangan syariah adalah kemampuan 

masyarakat dalam memahami, menerima, dan menerapkan konsep keuangan 

Islam dalam pengelolaan keuangan. Literasi ini tidak hanya mencakup 

pemahaman umum, tetapi juga pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah 

seperti larangan riba, gharar, dan maisir, serta kemampuan memahami produk 

dan layanan keuangan syariah. Dengan demikian, literasi keuangan syariah 

merupakan kemampuan individu dalam mengelola keuangan sesuai dengan 

prinsip dan hukum Islam.Selain itu, pemahaman dan persepsi masyarakat 

sangat memengaruhi perilaku dalam menggunakan layanan keuangan. 

Rendahnya literasi dapat menimbulkan persepsi negatif, seperti anggapan 

bahwa layanan keuangan syariah lebih rumit dibandingkan konvensional, 

sehingga memengaruhi tingkat penggunaannya. Sebaliknya, semakin tinggi 

literasi keuangan, maka semakin rasional, terencana, dan sesuai prinsip 

syariah perilaku keuangan seseorang. 

Secara keseluruhan, literasi keuangan merupakan faktor penting dalam 

mencapai kesejahteraan hidup. Kemampuan ini membantu individu menjadi 

konsumen yang cerdas, mampu mengelola kredit dengan baik, serta aktif 

dalam kegiatan menabung dan berinvestasi demi masa depan yang lebih baik. 

 

b. Faktor-faktor literasi keuangan 

Literasi keuangan dipengaruhi oleh beberapa variabel utama, yaitu usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan. 

1. Usia memengaruhi tingkat kematangan berpikir dan pengalaman 

seseorang. Semakin bertambah usia, umumnya seseorang memiliki 

pemahaman dan pengalaman yang lebih luas dalam mengelola keuangan, 

sehingga literasi keuangannya cenderung meningkat. 

2. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap literasi keuangan. Perbedaan 

peran sosial, pengalaman, dan faktor sosiokultural antara laki-laki dan 

perempuan dapat memengaruhi tingkat pemahaman serta keterlibatan 

dalam aktivitas keuangan. 

3. Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan. Pendidikan merupakan 

proses pembelajaran yang meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin baik pula 

pemahamannya terhadap konsep dan informasi keuangan. 

Secara keseluruhan, ketiga faktor tersebut saling berkontribusi dalam 

menentukan tingkat literasi keuangan seseorang. Usia memberikan 

pengalaman dan kematangan berpikir, jenis kelamin memengaruhi perspektif 

dan keterlibatan, serta pendidikan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
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dalam memahami keuangan. 

c. Indikator-indikator literasi keuangan 

Ada beberapa indikator literasi keuangan yang digunakan yaitu: 

1. Pengetahuan umum tentang keuangan pribadi (General Personal Finance 

Knowledge), mencangkup pengetahuan dasar mengenai konsep finansial 

seperti pendapatan, pengeluaran, perencanaan anggaran, inflasi, bunga, 

serta kemampuan membuat rencana jangka pendek serta jangka panjang. 

2.Tabungan dan pinjaman (Saving and Borrowing), yang mencerminkan 

kemampuan individu dalam menabung secara teratur. 

3.Asuransi (Insurance), yang menekankan pemahaman tentang pentingnya 

proteksi resiko. 

4.Investasi (Inestment), kecakapan seseorang dalam mengenali berbagai 

instrumen pasar modal seperti saham dan reksa dana, maupun aset lindung 

nilai seperti emas dan obligasi. 

5.Pemehaman prinsip syariah, kemampuan seseorang dalam memahami 

aturan dasar dalam keuangan Islam, seperti larangan riba (bunga), gharar 

(ketidakjelasan), dan maisir (judi). Intinya, transaksi harus adil, jelas, dan 

tidak merugikan pihak lain. 

6.Pemehaman produk keuangan syariah, kemampuan mengenali dan 

memahami berbagai layanan keuangan berbasis syariah, seperti bank 

syariah, tabungan syariah, pembiayaan syariah, dan fintech syariah. 

 

3. Perilaku Keuangan 
a. Pengertian perilaku keuangan 

Financial behavior (perilaku keuangan) merupakan kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan sehari-hari, yang meliputi kegiatan merencanakan, 

menganggarkan, mencari, menyimpan, memeriksa, serta mengendalikan dana 

keuangan. Konsep ini menekankan peran individu sebagai pelaku utama dalam 

pengambilan keputusan keuangan, yang seringkali tidak sepenuhnya tercermin 

dalam teori keuangan tradisional. Perilaku keuangan berkembang seiring 

dengan keinginan individu untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan 

tingkat pendapatan. Namun, masalah keuangan sering terjadi, terutama pada 

usia dewasa muda atau awal karier, akibat rendahnya pengetahuan keuangan. 

Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan 

keuangan dan berujung pada kondisi keuangan yang kurang stabil. 

Tujuan utama pengelolaan keuangan adalah memastikan individu mampu 

mengatur keuangan dan memenuhi kewajiban secara baik. Perencanaan dan 

pengendalian keuangan yang efektif sangat penting untuk mengelola sumber 

daya secara efisien dan mencapai tujuan keuangan. Pengelolaan ini mencakup 

pengaturan anggaran, pembayaran kebutuhan primer dan sekunder, 
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pengelolaan utang atau kredit, investasi, serta tabungan.Secara keseluruhan, 

perilaku keuangan mencerminkan bagaimana individu merencanakan, 

mengorganisasi, mengalokasikan, dan mengendalikan keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Tingginya keinginan individu juga memengaruhi 

perilaku ini, sehingga diperlukan perencanaan keuangan yang baik agar 

tercapai kondisi keuangan yang sehat. 

Dalam perspektif Islam, perilaku keuangan syariah adalah kemampuan 

mengelola keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Hal ini mencakup 

penghindaran terhadap riba, gharar, dan maisir, serta mengutamakan keadilan, 

transparansi, dan keberkahan dalam setiap aktivitas keuangan.Dengan 

demikian, perilaku manajemen keuangan menjadi aspek penting karena 

mencerminkan kemampuan individu dalam mengatur dan memenuhi 

kewajiban keuangan secara efektif, baik dalam konteks umum maupun dalam 

kerangka syariah. 

b. indikator perilaku keuangan  

Perilaku keuangan seseorang dapat diukur melalui lima indikator utama 

yang mencerminkan kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif. 

 

1. Mengendalikan keuangan, yaitu kemampuan individu dalam 

menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran. Individu yang mampu 

mengontrol keuangan dapat membatasi pengeluaran yang tidak perlu, 

menghindari perilaku konsumtif, serta menggunakan dana sesuai prioritas. 

2. Membayar tagihan tepat waktu, yang menunjukkan disiplin dan tanggung 

jawab finansial. Ketepatan dalam memenuhi kewajiban seperti pembayaran 

listrik, air, maupun kredit mencerminkan manajemen arus kas yang baik 

serta menghindarkan dari denda atau risiko tambahan. 

3. Membuat perencanaan keuangan untuk masa depan, yaitu kemampuan 

menetapkan tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang serta 

strategi untuk mencapainya. Hal ini mencakup persiapan dana darurat, 

investasi, pendidikan, hingga dana pensiun guna mencapai stabilitas 

finansial. 

4. Menabung secara periodik, yang mencerminkan kebiasaan keuangan yang 

sehat dan berkelanjutan. Menabung secara rutin berfungsi sebagai 

cadangan dana serta sarana mencapai tujuan keuangan, sekaligus 

menunjukkan kedisiplinan individu. 

5. Mengelola keuangan sesuai prinsip syariah, yaitu menjalankan aktivitas 

keuangan berdasarkan nilai-nilai Islam dengan menghindari riba, gharar, 

dan maisir, serta mengedepankan keadilan dan keberkahan. 

 

Secara keseluruhan, kelima indikator tersebut menggambarkan tingkat 
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kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan secara bijak, baik secara umum maupun sesuai prinsip syariah. 

 
C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

studi sistematis terhadap fenomena melalui pengumpulan data yang dapat diukur 

secara statistik, matematis, atau dengan metode komputer. Keandalan dan validitas 

diharapkan dalam penelitian kuantitatif. Temuan suatu penelitian dapat diulang jika 

penelitian tersebut dapat dipercaya. Kesimpulan suatu penelitian akurat jika penelitian 

tersebut valid.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan tujuan mengukur dan menganalisis data 

numerik yang dikumpulkan dari kuesioner responden. Pendekatan asosiatif dipilih 

sebagai desain penelitian ini untuk mengidentifikasi sekaligus menganalisis sejauh 

mana keterkaitan serta dampak yang dihasilkan oleh variabel bebas terhadap variabel 

terikat.Proses perolehan data lapangan dalam studi ini mengandalkan sumber data 

primer yang dihimpun melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 

responden. Instrumen ini didistribusikan kepda populasi muslim di wilayah jambi. 

Pertanyaan atau komentar yang berkaitan dengan indikator variabel penelitian yang 

telah ditentukan dimasukkan ke dalam kuesioner.  Seluruh masyarakat Muslim di 

Jambi merupakan populasi dalam studi ini. Berdasarkan data kependudukan, jumlah 

penduduk provinsi jambi adalah 3.574.735 jiwa, dengan persentase penduduk kota 

jambi beragama islam sebesar 87%. Dengan demikian, jumlah masyarakat muslim di 

kota jambi mencapai 3.110.035 jiwa. Populasi tersebut dipilih karena dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian yang berfokus pada masyarakat muslim sebagai objek kajian 

alam analisis penggunaan fintech syariah, literasi keuangan, dan perilaku keuangan 

di era digital.Rumus Slovin atau pedoman standar untuk penelitian kuantitatif dapat 

digunakan untuk menghitung ukuran sampel dengan tingkat signifikansi atau batas 

tolerir adalah 10%. Aalasan digunakan margin of error 10% yakni mengacu tingkat 

kesalahan maksimal yang dapat di tolerir pada penelitian ilmu sosial. 

 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐
 

Keterangan: 

n: Jumlah sampel 

N: Ukuran pupulasi keseluruhan 

e: Tingkat toleransi kesalahan (margin of error) 10%. Persentase kelonggaran 

ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel. Alasan digunakan error 10% adalah 

mengacu pada tingkat kesalahan maksimal yang dapat ditolerir pada penelitian ilmu 
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sosial. 

Diketahui bahwa masyarakat muslim kota jambi berjumlah 3.110.035 jiwa. Maka 

dari itu dapat kita hitung menggunakan rumus di atas: 

𝑛 =
3.110.035

1 + 3.110.035(0,1)2
 

𝑛 =
3.110.035

31.131,35
 

n= 99,99 

Perhitungan diatas menunjukkan bahwa angka sebesar 99,99. Jumlah ini 

digenapkan peneliti menjadi 100 sampel, yang diperoleh berdasarkan jumlah 

penduduk muslim kota jambi. 

Instrument yang digunakan yakni kuesioner, yang memungkinkan responden 

untuk menentukan pilihan jawaban dari obsi yang tersedia. Karena data yang 

dikumpulkan lebih konsisten dan relavan dengan tujuan penelitian. Sebagai alat 

ukur yaitu skala likert. Skala penilaian ini yang memungkinkan respondennya 

memberikan penilaian berdasarkan tingkat kepercayaan, kesetujuan atau 

intensitas dari suatu pernyataan atau pertanyaan. Skala ini memberikan 

fleksibilitas dalam mengukur tingkat variabilitas dalam sikap atau perilaku 

responden. 

Tabel 3.1 Skor Skala likert 

No Kategori Penilaian Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: simamora 2022 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Jambi merupakan ibu kota Provinsi 

Jambi yang terletak di bagian tengah Pulau Sumatera, dengan luas wilayah 205,38 

km² yang terbagi menjadi 11 kecamatan dan 62 kelurahan. Secara geografis, kota ini 

sepenuhnya dikelilingi oleh Kabupaten Muaro Jambi. Sebagai pusat pemerintahan 

dan perekonomian, Kota Jambi memiliki peran strategis dalam pengembangan sektor 

keuangan dan bisnis, sehingga menjadi lokasi yang relevan dalam kajian perilaku 
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keuangan masyarakat di era digital. 

Secara demografis, mayoritas penduduk Kota Jambi adalah masyarakat 

Muslim. Jumlah penduduk yang terus meningkat serta dominasi umat Islam 

menjadikan kota ini sesuai sebagai objek penelitian terkait perilaku keuangan berbasis 

syariah. Selain itu, masyarakat Kota Jambi telah cukup terpapar teknologi digital, 

ditandai dengan penggunaan smartphone dan akses internet yang luas, sehingga 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan fintech, khususnya fintech 

syariah. 

Perkembangan fintech syariah di Kota Jambi menunjukkan tren yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi digital 

nasional. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan adanya peningkatan 

penggunaan layanan fintech syariah, seperti pembayaran digital, investasi syariah, 

serta layanan pinjam-meminjam berbasis bagi hasil. Kehadiran layanan ini turut 

memengaruhi pola dan perilaku keuangan masyarakat Muslim. 

Namun, tingkat literasi keuangan masyarakat masih menjadi tantangan. 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK), pemahaman 

masyarakat terkait produk keuangan syariah, pengelolaan keuangan, investasi, dan 

manajemen risiko masih bervariasi. Oleh karena itu, literasi keuangan berperan 

penting dalam memperkuat hubungan antara penggunaan fintech syariah dan 

perilaku keuangan masyarakat. 

Di era digital, terjadi perubahan signifikan dalam perilaku keuangan 

masyarakat, ditandai dengan meningkatnya penggunaan transaksi non-tunai, dompet 

digital, dan layanan keuangan berbasis aplikasi. Kondisi ini menunjukkan adanya 

transformasi menuju sistem keuangan digital. Dengan demikian, penelitian mengenai 

pengaruh fintech syariah dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

masyarakat Muslim di Kota Jambi menjadi penting untuk mendukung inklusi keuangan 

yang adil dan sesuai prinsip Islam. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah mengetahui dan melihat bagaimana Pengaruh Penggunaan Fintech 

Syariah (X1) terhadap Perilaku Keuangan (Y) Masyarakat Muslim Kota 

Jambi.Berdasarkan hasil uji statistik t secara parsial, diperoleh nilai t hitung untuk 

variabel Penggunaan Fintech Syariah (X1) sebesar 12,351 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,984 

(12,351 > 1,984), dan nilai signifikansinya jauh lebih kecil dari batas toleransi 0,05 

(0,000 < 0,05). Selain itu, nilai koefisien regresi variabel Fintech Syariah sebesar 0,744 

menunjukkan arah pengaruh yang positif. Dengan demikian, H1 diterima dan H0 

ditolak, yang berarti Penggunaan Fintech Syariah (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Perilaku Keuangan (Y) masyarakat Muslim Kota 

Jambi. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan layanan 

fintech syariah oleh masyarakat Muslim Kota Jambi, maka semakin baik pula perilaku 

keuangan mereka, baik dalam hal pengendalian pengeluaran, ketepatan membayar 

tagihan, perencanaan keuangan, maupun kepatuhan terhadap prinsip halal dalam 

bertransaksi. Hal ini dapat dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), bahwa penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh dua konstruk utama yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) 

dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan).  Dalam konteks 

fintech syariah, ketika masyarakat Muslim merasakan bahwa layanan digital berbasis 

syariah tersebut mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata dalam 

pengelolaan keuangan sehari-hari, mereka akan semakin terdorong untuk 

mengadopsinya secara lebih intensif, yang pada akhirnya turut membentuk pola 

perilaku keuangan yang lebih teratur dan terencana.  

Layanan fintech syariah mulai dari mobile banking syariah, e-wallet syariah, QRIS 

syariah, hingga pembayaran online syariah menyediakan fitur-fitur yang memudahkan 

pengguna dalam mencatat transaksi, mengontrol pengeluaran secara real-time, serta 

melakukan perencanaan keuangan secara digital. Kondisi ini secara langsung 

berkontribusi pada pembentukan perilaku keuangan yang lebih baik karena pengguna 

memiliki akses terhadap informasi keuangan pribadi mereka secara instan dan 

transparan.  Dalam perspektif Islam, kemudahan ini juga mendorong masyarakat 

untuk bertransaksi dalam jalur yang sesuai syariah, yakni bebas dari riba, gharar, dan 

maisir sebagaimana ditegaskan dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUI/II/2018.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sri Ayu Ningsih dan Rofiqoh Ferawati 

(2025) yang menyimpulkan bahwa financial technology (fintech) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, di mana kemudahan akses 

dan penggunaan teknologi keuangan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan secara lebih baik.  Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rika Mustika, 

Iman Fauzi Sudirman, dan Han Han Burhani (2025) yang menemukan bahwa literasi 

keuangan syariah dan transformasi digital termasuk penggunaan fintech  

berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan layanan keuangan pada 

Generasi Z.  Di tingkat yang lebih luas, Benediktus Rolando (2024) dalam tinjauan 

sistematisnya juga mengonfirmasi bahwa fintech secara konsisten berkontribusi 

positif terhadap perubahan perilaku keuangan masyarakat melalui peningkatan 

aksesibilitas dan efisiensi layanan.  

Dalam konteks masyarakat Muslim Kota Jambi yang mayoritas telah 

menggunakan mobile banking syariah (67 responden) dan e-wallet syariah (55 

responden), penggunaan aktif platform-platform ini terbukti mendorong terbentuknya 

kebiasaan keuangan yang lebih disiplin. Aktivitas seperti menabung secara rutin 

melalui aplikasi, membayar tagihan tepat waktu melalui fitur otomatis, serta 

mengalokasikan dana untuk kebutuhan jangka panjang menjadi lebih mudah 
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dilakukan dengan bantuan teknologi keuangan berbasis syariah.  Dengan demikian, 

kehadiran fintech syariah tidak hanya berperan sebagai sarana transaksi, tetapi juga 

sebagai instrumen pembentukan perilaku keuangan yang lebih bijak dan 

berlandaskan nilai-nilai Islam di era digital. 

Pengaruh Literasi Keuangan (X2) terhadap Perilaku Keuangan (Y) Masyarakat 

Muslim Kota Jambi,Berdasarkan hasil uji t secara parsial, diperoleh nilai t hitung untuk 

variabel Literasi Keuangan (X2) sebesar 1,251 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,214. Nilai t hitung tersebut lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,984 (1,251 < 1,984), 

dan nilai signifikansinya lebih besar dari batas toleransi 0,05 (0,214 > 0,05). Dengan 

demikian, H2 ditolak dan H0 diterima, yang berarti Literasi Keuangan (X2) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y) masyarakat 

Muslim Kota Jambi. 

Meskipun hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan, temuan ini 

tetap memiliki makna ilmiah yang penting dan perlu dibahas secara mendalam. Nilai 

koefisien regresi Literasi Keuangan yang positif sebesar 0,072 menunjukkan bahwa 

arah hubungannya tetap positif; artinya peningkatan literasi keuangan secara teoritis 

masih bergerak ke arah yang sejalan dengan peningkatan perilaku keuangan, 

meskipun secara statistik pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan 

dalam penelitian ini.Fenomena tidak signifikannya literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan secara parsial dapat dijelaskan melalui teori Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori ini menyatakan bahwa perilaku 

seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki, melainkan 

juga sangat dipengaruhi oleh sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan 

persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).  Dalam hal ini, masyarakat 

Muslim Kota Jambi mungkin sudah memiliki pengetahuan dasar yang cukup tentang 

keuangan syariah, namun faktor-faktor lain seperti kebiasaan, tekanan sosial, 

keterbatasan pendapatan, atau minimnya akses terhadap produk keuangan syariah 

yang sesuai kebutuhan masih menjadi penghalang bagi terbentuknya perilaku 

keuangan yang optimal. 

Hasil ini juga mencerminkan kondisi riil yang ditemukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan melalui Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025, di 

mana terdapat kesenjangan antara tingkat inklusi keuangan yang tinggi (80,51%) 

dengan tingkat literasi keuangan yang masih relatif lebih rendah (66,46%).  

Kesenjangan ini membuktikan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang 

belum tentu serta-merta menentukan perilaku keuangan mereka secara langsung. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lusardi dan Mitchell (2014), literasi keuangan 

memang memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan keuangan jangka 

panjang, namun efektivitasnya sangat bergantung pada konteks sosial-ekonomi, 

akses terhadap layanan keuangan, dan faktor pendukung lain di luar pengetahuan 

semata.  
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Temuan ini selaras dengan penelitian Zeti Natasya Septiani (2025) yang 

menemukan bahwa meskipun literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan secara umum, terdapat kesenjangan yang nyata antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan praktik pengelolaan keuangan sehari-hari, khususnya pada Generasi 

Z di era digital.  Kondisi serupa juga ditemukan oleh Risa Liska, Wediawati, dan 

Machpudin (2022) dalam studinya pada mahasiswa Universitas Jambi, yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang cukup baik tidak selalu diiringi 

dengan perubahan perilaku keuangan yang signifikan apabila tidak didukung oleh 

faktor-faktor kontekstual yang memadai.  

Pengaruh Penggunaan Fintech Syariah (X1) dan Literasi Keuangan (X2) secara 

Simultan terhadap Perilaku Keuangan (Y) Masyarakat Muslim Kota 

JambiBerdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 78,003 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai F hitung tersebut jauh lebih besar 

dibandingkan nilai F tabel sebesar 3,939 (78,003 > 3,939), dan nilai signifikansinya 

jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Adapun nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh adalah sebesar 0,609 atau 60,9%, yang berarti kedua variabel independen 

secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi perilaku keuangan masyarakat 

Muslim Kota Jambi sebesar 60,9%, sementara sisanya 39,1% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. Dengan demikian, H3 diterima, yang 

berarti Penggunaan Fintech Syariah (X1) dan Literasi Keuangan (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y) masyarakat 

Muslim Kota Jambi di era digital. 

Secara teoretis, fenomena sinergisitas ini dapat dipahami melalui pendekatan 

financial behavior theory yang dikemukakan oleh Shefrin dan Statman, bahwa perilaku 

keuangan seseorang merupakan hasil dari interaksi antara faktor kognitif 

(pengetahuan dan pemahaman) dengan faktor akses dan kemudahan terhadap 

instrumen keuangan yang tersedia.  Dalam penelitian ini, literasi keuangan mewakili 

dimensi kognitif berupa pemahaman masyarakat terhadap produk, prinsip, dan akad 

keuangan syariah, sedangkan penggunaan fintech syariah mewakili dimensi 

aksesibilitas berupa kemudahan dalam bertransaksi dan mengelola keuangan secara 

digital. Ketika kedua dimensi ini bekerja bersama-sama, efek positifnya terhadap 

perilaku keuangan menjadi jauh lebih kuat dibandingkan jika masing-masing berdiri 

sendiri.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan Puput Siti Hijir (2022) yang 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan, baik secara langsung maupun melalui financial technology 

(fintech) sebagai variabel intervening, dan bahwa fintech mampu menjadi mediator 

yang memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan pada 

pelaku UKM di Kota Jambi.  Penelitian ini semakin memperkuat temuan tersebut 

dengan membuktikan bahwa ketika penggunaan fintech syariah dan literasi keuangan 
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diukur secara simultan, keduanya mampu memengaruhi perilaku keuangan secara 

signifikan dengan kontribusi yang cukup besar mencapai 60,9%. 

Dalam perspektif Islam, sinergi antara penggunaan fintech syariah dan literasi 

keuangan mencerminkan implementasi nilai ta'awun (tolong-menolong) dalam 

pengelolaan ekonomi ummat, di mana teknologi digital menjadi sarana (wasilah) yang 

memudahkan masyarakat Muslim untuk menjalankan transaksi keuangan yang 

sesuai syariah, sementara literasi keuangan berfungsi sebagai fondasi pengetahuan 

yang memastikan bahwa setiap aktivitas keuangan dilakukan dengan pemahaman 

yang benar dan bertanggung jawab.  Hal ini senada dengan prinsip Islam yang 

menekankan bahwa setiap tindakan ekonomi harus dilandasi oleh 'ilm (pengetahuan) 

agar terhindar dari praktik-praktik yang bertentangan dengan syariah seperti riba, 

gharar, dan maisir sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Maidah: 90 dan QS. Ar-

Rum: 39.  

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa upaya 

peningkatan perilaku keuangan masyarakat Muslim Kota Jambi di era digital tidak 

dapat mengandalkan salah satu faktor saja, melainkan membutuhkan pendekatan 

yang terpadu: mendorong peningkatan penggunaan layanan fintech syariah yang 

bertanggung jawab di satu sisi, sekaligus memperkuat edukasi dan literasi keuangan 

syariah yang berkelanjutan di sisi lain. Kombinasi keduanya terbukti secara empiris 

mampu membentuk perilaku keuangan yang lebih terencana, disiplin, dan selaras 

dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan fintech syariah dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

masyarakat Muslim Kota Jambi di era digital, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan fintech syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan masyarakat Muslim Kota Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat penggunaan layanan fintech syariah, maka semakin baik pula 

perilaku keuangan masyarakat. Kemudahan dalam melakukan transaksi, 

mengelola pengeluaran, menabung, serta memanfaatkan berbagai fitur keuangan 

berbasis syariah mampu mendorong masyarakat untuk mengelola keuangan 

secara lebih terencana dan bertanggung jawab. 

2. Literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

keuangan masyarakat Muslim Kota Jambi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 
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pengetahuan keuangan yang dimiliki responden belum sepenuhnya mampu 

diterapkan dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari. 

3. Dengan demikian, pengetahuan keuangan saja belum cukup untuk membentuk 

perilaku keuangan yang baik tanpa didukung oleh faktor lain, seperti kebiasaan, 

pengalaman, dan pemanfaatan teknologi keuangan. 

4. Penggunaan fintech syariah dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat Muslim Kota Jambi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama mampu 

menjelaskan perubahan perilaku keuangan masyarakat. Dengan kata lain, 

peningkatan penggunaan fintech syariah yang didukung oleh literasi keuangan 

akan memberikan kontribusi terhadap terbentuknya perilaku keuangan yang lebih 

baik di era digital. 

Dan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa 

penggunaan fintech syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan masyarakat Muslim Kota Jambi, sedangkan literasi keuangan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan. Namun, penggunaan 

fintech syariah dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan masyarakat Muslim Kota Jambi di era digital. Dengan 

adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan implikasi kepada berbagai 

pihak, baik sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan perilaku keuangan 

masyarakat maupun sebagai referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penelitian selanjutnya di bidang keuangan syariah, khususnya yang berkaitan 

dengan penggunaan fintech syariah, literasi keuangan, dan perilaku keuangan 

masyarakat di era digital. 
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